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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemitraan, pelatihan, penggunaan internet dan inovasi
terhadap pendapatan Industri Mikro Kecil di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menerapkan metode
kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berbentuk data panel. Unit analisis cross-section meliputi 19
Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi Sumatera Barat, sedangkan dimensi time-series menggunakan data tahunan
pada periode 2021 hingga 2023. Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa pelatihan, penggunaan internet, dan
inovasi terbukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pendapatan, sementara kemitraan tidak
berpengaruh secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan sangat bermanfaat bagi peningkatan
kapasitas pelaku Industri Mikro Kecil, penggunaan internet dan inovasi dapat meningkatkan pendapatan Industri
Mikro Kecil di Provinsi Sumatera Barat.

Kata kunci: kemitraan, pelatihan, internet, inovasi, pendapatan

Abstract

This study aims to analyze the effects of partnerships, training, internet usage, and innovation on the income of
Micro and Small Industries in West Sumatra Province. The study employs a quantitative approach using secondary
data in the form of panel data. The cross-sectional unit of analysis covers 19 regencies/municipalities in West
Sumatra Province, while the time-series dimension utilizes annual data for the period 2021-2023. The empirical
analysis indicates that training, internet usage, and innovation have a statistically significant partial effect on
income, whereas partnerships do not exhibit a significant effect. These findings suggest that training plays an
important role in enhancing the capacity of Micro and Small Industries actors, while internet usage and innovation
contribute to increasing Micro and Small Industries income in West Sumatra Province.

Keywords: partnerships, training, internet, innovation, income
PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia dengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap berbagai
indikator ekonomi. UMKM menyumbang sekitar 60,6% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia (Anwar & Noviaristanti, 2025). UMKM berkontribusi sekitar 60,4% dari
total investasi nasional (Abduh et al., 2024). UMKM berperan krusial dalam penciptaan
lapangan kerja dengan menyerap lebih dari 97% total tenaga kerja di Indonesia (Antoni et al.,
2023).

Untuk meningkatkan pendapatan UMKM, berbagai strategi dapat diterapkan dengan
menitikberatkan pada kemitraan, pelatihan, penggunaan internet dan inovasi. Kemitraan
memberikan UMKM akses informasi dan berbagi sumber daya yang dapat meningkatkan
efisiensi operasional serta daya saing usaha. Kemitraan terbukti berpengaruh positif secara
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langsung terhadap peningkatan pendapatan UMKM (Shaferi et al., 2026). Kemitraan UMKM
dengan perusahaan besar, lembaga penelitian dan pengembangan (R&D), perguruan tinggi,
serta instansi pemerintah terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan inovasi
teknologi. Inovasi ini menjadi faktor krusial dalam menjaga keberlanjutan usaha dan
meningkatkan pendapatan (Singh et al., 2014). Kemitraan yang efektif juga berperan dalam
memperkuat daya saing, ketahanan usaha, serta kemampuan UMKM dalam merespons
perubahan lingkungan bisnis. Intervensi strategis yang bertujuan memperkuat kemitraan pada
berbagai level dinilai mampu mendorong kinerja berkelanjutan UMKM dan mendukung
pembangunan industri regional (Siddiqui & Bathula, 2025).

Program pelatihan baik yang berfokus pada teknologi, manajemen keuangan,
kepemimpinan, maupun keterampilan bisnis umum terbukti memberikan dampak positif
terhadap produktivitas dan kinerja UMKM. Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa
pelatihan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha, mengadopsi
teknologi, serta mengambil keputusan bisnis secara lebih efektif. Peningkatan produktivitas
dan kualitas manajemen usaha yang dihasilkan dari program pelatihan tersebut berkontribusi
langsung maupun tidak langsung terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Bukti dari
berbagai penelitian mendukung kesimpulan bahwa investasi dalam program pelatihan
merupakan strategi yang layak dan efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM
secara berkelanjutan (Lukita et al., 2025; Lishmah Dominic et al., 2023; Purwati et al., 2024).

Penggunaan internet untuk strategi pemasaran digital terbukti mampu meningkatkan
kinerja UMKM secara signifikan melalui peningkatan penjualan, kesadaran merek, dan
keterlibatan pelanggan. Beberapa instrumen pemasaran digital yang efektif meliputi periklanan
melalui media sosial, optimasi mesin pencari (search engine optimization/SEO), serta
pemasaran melalui surat elektronik (email marketing) (Chumaidiyah et al.,, 2025).
Transformasi digital berkontribusi dalam memperluas akses UMKM terhadap sumber
pembiayaan, yang sangat penting untuk meningkatkan pendapatan operasional dan mendukung
ekspansi usaha (Guo et al., 2025).

Inovasi produk dan inovasi proses memiliki hubungan langsung dengan kinerja keuangan
UMKM. Namun, sejumlah penelitian menegaskan bahwa inovasi proses memberikan dampak
yang lebih signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan hasil finansial dibandingkan
inovasi produk. Inovasi proses memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi, menurunkan
biaya produksi, serta memperbaiki kualitas dan konsistensi output (Yang & Shafi, 2020).
Temuan serupa juga terlihat pada sektor makanan dan minuman, di mana inovasi proses
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja keuangan dibandingkan inovasi produk.
Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan sistem kerja, alur produksi, dan metode operasional
dapat menghasilkan manfaat ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan (Akinwale, 2020).
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah kemitraan, pelatihan,
penggunaan internet dan inovasi berdampak kepada peningkatan pendapatan Industri Mikro
Kecil (IMK) di Provinsi Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Studi ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat, mencakup rentang waktu antara tahun 2021 hingga 2023.
Informasi yang dianalisis meliputi aspek pendapatan, kemitraan, pelatihan, penggunaan
internet serta inovasi yang dilakukan oleh IMK di 19 Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi
Sumatera Barat. Untuk mengolah data tersebut, digunakan pendekatan analisis deskriptif dan
kuantitatif.
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Variabel Data Penelitian
Penelitian ini mengkaji pengaruh beberapa variabel bebas terhadap pendapatan IMK
sebagai variabel terikat (Y). Adapun variabel bebas (X) yang dianalisis meliputi:
a) Kemitraan (X1), yang mencakup kerja sama IMK dengan berbagai institusi seperti
BUMN/BUMD, sektor swasta, lembaga perbankan, LSM, dan entitas lainnya
b) Pelatihan (X2), yaitu program peningkatan kapasitas yang diikuti oleh IMK.
c) Internet (X3), yaitu menggunakan internet untuk mendukung proses pengelolaan dan
pengembangan usaha.
a) Inovasi (X4), yaitu kapasitas pengembangan produk dan penerapan inovasi dalam
kegiatan usaha.
Metode Analisis Data
Penelitian ini menerapkan pendekatan analisis deskriptif dan kuantitatif untuk
mengevaluasi pengaruh variabel kemitraan, pelatihan, penggunaan internet dan inovasi
terhadap pendapatan IMK. Untuk keperluan tersebut, digunakan model regresi data panel yang
menggabungkan data lintas wilayah (cross section) dan data runtut waktu (time series). Secara
matematis, hubungan antar variabel dirumuskan sebagai berikut:
Yie = Bo + B1X1ie + BoX2i + B3X3jt + PaXdi + €

Keterangan:

Y : Pendapatan IMK

X1 : Kemitraan

X2 : Pelatihan

X3 : Penggunaan Internet
X4 : Inovasi

Bo : Konstanta

B1, B2, B3, p4  : Koefisien regresi

£ : Error term

Analisis regresi panel dilakukan dengan mempertimbangkan tiga pendekatan utama, yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menilai apakah model efek tetap (Fixed Effect Model/FEM)
lebih sesuai dibandingkan model efek umum (Common Effect Model/CEM) dalam analisis data
panel. Formulasi hipotesisnya adalah:

Ho: Model CEM
Hi: Model FEM

Keputusan diambil berdasarkan nilai probabilitas (P-value). Jika P-value < a (5%), maka
Ho ditolak dan model FEM lebih tepat digunakan. Sebaliknya, jika P-value > a, maka model
CEM dianggap lebih sesuai.

Uji Hausman

Uji Hausman bertujuan membandingkan model efek acak (Random Effect Model/REM)
dengan model efek tetap (FEM) untuk menentukan model yang paling konsisten dan efisien.
Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: Model REM

Hi: Model FEM

Jika nilai P-value < a (5%), maka Ho ditolak dan model FEM dipilih. Jika P-value > a,
maka model REM dinilai lebih tepat.
Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier (LM) bertujuan untuk membandingkan model efek acak (Random
Effect Model/REM) dengan model tanpa efek individual (Common Effect Model/CEM) guna

Musthafa, I., Handra, H., Ariyanto, E., dan Rahman, H 1056



Agroteksos, 35 (3), Desember 2025 EISSN 2685-4368 P-ISSN 0852-8268

menentukan apakah pengaruh acak antar unit cross-section signifikan. Hipotesis yang diuji
adalah:

Ho: Model Common Effect (tidak ada efek acak)

Hi: Model Random Effect (terdapat efek acak)

Jika nilai P-value < a (5%), maka Ho ditolak, dan model REM dinilai lebih tepat.
Sebaliknya, jika P-value > o, maka tidak terdapat cukup bukti untuk menolak Ho, sehingga
model CEM dianggap lebih sesuai.

Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian Asumsi Klasik Untuk memastikan validitas model regresi panel, dilakukan
pengujian terhadap asumsi klasik, salah satunya adalah uji normalitas residual.
Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi mengikuti distribusi
normal. Pengujian dilakukan menggunakan statistik Jarque-Bera. Jika nilai probabilitas dari uji
Jarque-Bera > a (5%), maka residual dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas < a, maka distribusi residual tidak normal, yang dapat memengaruhi keakuratan
estimasi model.

Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi antar
variabel independen. Korelasi yang terlalu kuat dapat menyebabkan distorsi dalam estimasi
koefisien regresi, sehingga mengurangi keandalan model. Multikolinieritas ditunjukkan oleh
nilai koefisien korelasi yang mendekati angka satu, yang menandakan hubungan antar variabel
bebas sangat erat.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi secara keseluruhan dalam
menjelaskan pengaruh kolektif variabel independen terhadap variabel dependen. Jika hasil uji
menunjukkan signifikansi, maka model dianggap mampu menjelaskan hubungan antar variabel
secara simultan.

Uji t (Parsial)

Uji t berfungsi untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual. Jika nilai t hitung berbeda dari nol dan signifikan secara
statistik, maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Nilai R? berkisar
antara 0 hingga 1. Nilai mendekati 0 menunjukkan bahwa model kurang mampu menjelaskan
variasi data, sedangkan nilai mendekati 1 menunjukkan bahwa model memiliki daya jelas yang

tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Estimasi Model Data Panel

Untuk menentukan model regresi panel yang paling sesuai, dilakukan pengujian
menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman. Uji Chow digunakan untuk memilih antara model
Common Effect dan Fixed Effect, sedangkan Uji Hausman digunakan untuk menentukan
apakah model Fixed Effect atau Random Effect lebih tepat digunakan dalam analisis.
Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menilai kelayakan model Fixed Effect dibandingkan Common
Effect dalam analisis data panel. Jika p-value < 0,05, maka terdapat efek tetap yang signifikan
antar unit cross-section, sehingga model Fixed Effect lebih sesuai. Sebaliknya, p-value > 0,05
menunjukkan bahwa model Common Effect lebih tepat digunakan.
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Tabel 1. Uji Chow untuk memilih antara model CEM dengan FEM

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.346350 (4,4) 0.8355
Cross-section Chi-square 3.866160 4 0.4244

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 1, nilai Cross-section F sebesar 0,346350 (p-value 0,8355) dan Cross-
section Chi-square sebesar 3,866160 (p-value 0,4244) menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antar unit cross-section, karena kedua p-value > 0,05. Dengan demikian,
hipotesis nol tidak ditolak, dan model Common Effect dinyatakan lebih tepat dibandingkan
Fixed Effect. Pemilihan model ini penting untuk menghindari bias estimasi dan memastikan
bahwa hubungan antar variabel dalam data panel dapat direpresentasikan secara konsisten.
Uji Hausmant

Uji Hausman digunakan dalam analisis data panel untuk menentukan model yang paling
sesuai antara Fixed Effect dan Random Effect. Uji ini bertujuan mengidentifikasi adanya
korelasi antara efek individual dan variabel independen. Jika korelasi signifikan ditemukan,
maka model Fixed Effect lebih tepat; sebaliknya, jika tidak ada korelasi, model Random Effect
dipilih karena lebih efisien dalam estimasi parameter.

Tabel 2. Uji Housman untuk memilih antara model REM dengan FEM

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 1.385398 4 0.8467
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Hasil uji Hausman pada Tabel 2 menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 1,385398 (df = 4;
p-value = 0,8467), yang jauh di atas tingkat signifikansi 5%, sehingga hipotesis nol tidak
ditolak. Ini mengindikasikan tidak adanya korelasi signifikan antara efek individual dan
variabel independen, sehingga model Random Effect dinilai lebih sesuai dibandingkan Fixed
Effect. Secara praktis, REM menawarkan efisiensi estimasi dengan asumsi bahwa perbedaan
antar entitas bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel penjelas. Namun, peringatan
dari EViews bahwa varians efek acak mendekati nol menunjukkan lemahnya perbedaan antar
entitas, memperkuat hasil uji Chow bahwa Common Effect Model dapat menjadi alternatif yang
lebih stabil. Oleh karena itu, meskipun REM secara teoritis tepat, pemilihan model tetap perlu
mempertimbangkan konsistensi hasil dari seluruh uji yang dilakukan.

Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan kesesuaian antara model
Random Effect dan Common Effect dalam analisis data panel. Uji ini menguji hipotesis nol
bahwa tidak terdapat efek acak dalam data. Jika p-value < 0,05, maka hipotesis nol ditolak dan
model Random Effect dinilai lebih tepat. Sebaliknya, jika p-value > 0,05, maka tidak ada cukup
bukti untuk menggunakan Random Effect, sehingga model Common Effect lebih dianjurkan.

Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji (Null: no rand. Cross—s§ction Perigd Both
effect) (One-sided) (One-sided)
Breusch—Pagan 1.895101 (0.1686)  1.064830 (0.3021) 2.959931 (0.0854)
Honda -1.376627 (0.9157)  -1.031906 (0.8489) -1.703090 (0.9557)
King—Wu -1.376627 (0.9157)  -1.031906 (0.8489) -1.647903 (0.9503)
GHM -- -- 0.000000 (0.7500)

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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Hasil uji LM pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh metode Breusch-Pagan (statistik
= 2,959931; p-value = 0,0854), Honda dan King-Wu (statistik negatif; p-value > 0,90), serta
GHM (p-value = 0,7500) menghasilkan p-value di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis nol tidak ditolak, sehingga tidak terdapat efek acak yang signifikan dalam model.
Dengan demikian, model Common Effect dinilai lebih tepat dibandingkan Random Effect,
sejalan dengan hasil uji Chow dan Hausman sebelumnya. Secara keseluruhan, temuan ini
memperkuat bahwa model regresi panel tanpa efek khusus dapat digunakan secara valid dan
efisien dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik

Dalam analisis regresi data panel, pengujian terhadap asumsi klasik merupakan langkah
penting untuk menjamin bahwa model yang digunakan tidak melanggar prinsip-prinsip dasar
statistik yang mendasarinya.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual dari model regresi berdistribusi
normal. Normalitas residual merupakan salah satu asumsi penting dalam model regresi klasik
karena menjadi dasar validitas pengujian statistik parametrik, seperti uji t dan uji F. Residual
yang terdistribusi normal mengindikasikan bahwa model telah memenuhi salah satu syarat
penting dalam regresi, sehingga interpretasi hasil estimasi dapat dilakukan secara sahih.

4
3 -
021
1
0
o -2.0e+08 1000.00 2.0e408 4.0e+08
Gambar 1. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Statistik Nilai
Mean -2.75e-08
Median -57234334
Maximum 3.95e+08
Minimum -2.48e+08
Std. Dev. 2.06e+08
Skewness 0.652204
Kurtosis 2.376894
Jarque-Bera 1.131942
Probability 0.567808

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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Pada penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Jarque-Bera, yang
hasilnya ditampilkan pada Gambar 1. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh informasi sebagai
berikut:

a) Nilai Jarque-Bera = 1,131942

b) Nilai probabilitas (p-value) = 0,567808

Nilai probabilitas yang dihasilkan lebih besar dari tingkat signifikansi umum (o = 0,05),
yang berarti hipotesis nol (Ho) tidak dapat ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
residual dari model regresi berdistribusi normal.

Informasi pendukung lainnya yang diperoleh dari statistik residual meliputi:

a) Mean residual sebesar -2,75¢-08, mendekati nol

b) Skewness sebesar 0,652204 yang menunjukkan sedikit kemencengan ke kanan namun

masih dalam batas wajar

¢) Kurtosis sebesar 2,376894, mendekati nilai normal 3

d) Histogram distribusi residual juga menunjukkan pola sebaran data yang tidak jauh dari

bentuk distribusi normal. Meskipun sebaran tidak simetris sempurna, tidak terdapat
outlier ekstrem atau penyimpangan mencolok dari distribusi normal.

Dengan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi panel yang digunakan
dalam penelitian telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga hasil estimasi koefisien serta
pengujian signifikansinya dapat dianggap valid secara statistik.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan korelasi
tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas merupakan kondisi di
mana dua atau lebih variabel independen memiliki hubungan yang sangat erat (korelasi tinggi),
yang dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi parameter regresi dan inflasi terhadap
standar error. Hal ini pada akhirnya akan memengaruhi keakuratan interpretasi terhadap
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3 X4
X1 1.000000 -0.438910 0.055104 0.439626
X2 -0.438910 1.000000 0.176299 -0.270488
X3 0.055104 0.176299 1.000000 0.669714
X4 0.439626 -0.270488 0.669714 1.000000

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menilai koefisien korelasi
antar variabel independen (X1-X4), sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4. Seluruh nilai
korelasi berada di bawah ambang 0,80, dengan korelasi tertinggi antara X3 dan X4 sebesar
0,669714, yang masih tergolong sedang. Hasil ini menunjukkan tidak adanya gejala
multikolinearitas, sehingga masing-masing variabel independen memberikan kontribusi
informasi yang unik dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian, model regresi
panel dinilai valid dari segi asumsi bebas multikolinearitas, yang memperkuat keandalan
interpretasi hasil estimasi.

Hasil Pengujian Estimasi Model CEM

Setelah dilakukan serangkaian pengujian terhadap model regresi panel (Uji Chow,
Hausman, dan Lagrange Multiplier), diketahui bahwa model yang paling tepat digunakan
dalam penelitian ini adalah Common Effect Model (CEM). Pemilihan model ini didasarkan
pada tidak signifikannya efek tetap maupun efek acak dalam data panel, sehingga model umum
(pooled OLS) dianggap paling representatif.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Estimasi Model CEM

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 92978409 1.79E+08 0.519055 0.6178

X1 -100151.9 141253.6 -0.709022 0.4984

X2 1155625 623465.4 1.853551 0.1009

X3 336287.9 163796.6 2.053082 0.0742

X4 679699.4 333743.9 2.036590 0.0761
R-squared 0,838730
Adjusted R-squared 0,758094
. 10,40153
F-hitung (P=0,002946)
Durbin-Watson 3,026515

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R-squared)
sebesar 0,838730, yang berarti bahwa sebesar 83,87% variasi pada variabel dependen Y dapat
dijelaskan oleh variasi dari variabel independen X1, X2, X3, dan X4 dalam model. Sisanya
sebesar 16,13% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.
Nilai Probabilitas F-statistic sebesar 0,002946 menunjukkan bahwa model secara
keseluruhan signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Artinya, variabel-variabel independen
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Adapun hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa:
a) Variabel X1 memiliki nilai probabilitas sebesar 0,4984 (> 0,10), sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y.

b) Variabel X2 memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1009, menunjukkan pengaruh
signifikan pada taraf signifikansi 10%.

¢) Variabel X3 memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0742, juga signifikan pada taraf
10%.

d) Variabel X4 memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0761, yang berarti juga signifikan
secara statistik pada taraf 10%.

Nilai Durbin-Watson (DW) stat sebesar 3,0265 mengindikasikan kemungkinan adanya
autokorelasi negatif, sehingga perlu dilakukan pengujian lanjutan untuk memastikan validitas
model dalam hal independensi residual.

Dengan demikian, hasil estimasi menggunakan Common Effect Model (CEM)
menunjukkan bahwa model regresi yang dibentuk cukup baik, signifikan secara statistik, dan
memiliki daya jelaskan (goodness of fit) yang tinggi. Variabel X2, X3, dan X4 terbukti
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y, sementara X1 tidak berpengaruh
secara signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lukita et al.,
2025 bahwa pelaksanaan program pelatihan dapat dipandang sebagai upaya yang relevan dan
berdampak positif terhadap penguatan kinerja keuangan UMKM dalam jangka panjang.

Pelatihan keterampilan bisnis terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja Usaha
Mikro dan Kecil (UMK). Berbagai studi menunjukkan bahwa pelaku usaha yang memperoleh
pelatihan bisnis dan kewirausahaan memiliki tingkat aset dan pendapatan penjualan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pelaku usaha yang tidak mengikuti pelatihan (Kessy & Temu,
2010). Pelatihan kewirausahaan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja UMK di
Ethiopia, yang tercermin dari peningkatan penjualan, total aset, tingkat penyerapan tenaga
kerja, dan laba bersih usaha (Semegn & Bishnoi, 2021). Akses terhadap modal kerja yang
disertai dengan program pelatihan pengembangan usaha berpengaruh positif terhadap
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pendapatan, pertumbuhan usaha, serta peningkatan nilai aset yang dimiliki oleh usaha mikro
di Malaysia (Mustapa et al., 2019). Program pelatihan juga berkontribusi dalam menciptakan
keunggulan kompetitif dan peningkatan kinerja usaha di kalangan pelaku usaha mikro (Al
Mamun et al., 2021).

Penggunaan internet melalui digitalisasi kegiatan usaha berkontribusi terhadap
peningkatan akses UMKM pada sumber pembiayaan, sehingga mendorong pertumbuhan
pendapatan operasional dan ekspansi usaha (Guo et al., 2025). Pemanfaatan internet terbukti
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan kinerja ekspor pada Usaha Mikro dan Kecil
(UMK). Hal ini terlihat secara nyata di Yogyakarta, Indonesia, di mana konektivitas internet
memungkinkan UMK berpartisipasi lebih efektif dalam ekonomi digital, sehingga
menghasilkan manfaat ekonomi yang signifikan (Falentina et al., 2021). Temuan serupa juga
ditunjukkan di Tiongkok, di mana transformasi digital secara signifikan meningkatkan
pendapatan operasional UMK melalui perbaikan akses terhadap sumber pembiayaan (Guo et
al., 2025). Di Togo, UMK yang memanfaatkan internet terbukti lebih produktif dibandingkan
dengan UMK yang tidak menggunakan internet, dengan dampak positif yang signifikan
melalui penggunaan aplikasi seperti surat elektronik (email), situs web, dan sistem e-business
(Gbandi et al., 2025).

Inovasi proses memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi
operasional, menekan biaya produksi, serta meningkatkan kualitas dan konsistensi hasil
produksi (Yang & Shafi, 2020). Di Vietnam, inovasi teknologi seperti penggunaan peralatan
baru, alih teknologi, serta pelatihan dalam penerapan teknologi baru terbukti berpengaruh
positif terhadap peningkatan pendapatan dan laba usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa
investasi pada teknologi merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan pendapatan
secara signifikan (Rosenbusch et al., 2011). Inovasi organisasi, yang mencakup perubahan
dalam praktik manajemen dan proses bisnis, juga memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan pendapatan. Dampak ini terlihat lebih kuat pada sektor teknologi informasi serta
pada klaster usaha yang berada di wilayah perkotaan (Lee et al., 2010). Karakteristik personal
wirausahawan, seperti pengalaman kerja dan motivasi berusaha, secara signifikan
memengaruhi peluang terjadinya pertumbuhan usaha yang tinggi melalui inovasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa faktor sumber daya manusia memiliki peran penting dalam
memaksimalkan manfaat inovasi terhadap pertumbuhan pendapatan (Terziovski, 2010).

Untuk kemitraan yang memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap pendapatan tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siddiqui & Bathula (2025) yang menemukan bahwa
kemitraan yang efektif menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan daya saing dan
ketahanan UMKM, serta memperkuat kemampuan responsif terhadap perubahan lingkungan
usaha. Intervensi strategis yang memperkuat kemitraan pada berbagai level berpotensi
mendorong kinerja berkelanjutan UMKM dan mendukung pembangunan industri regional.

Atribut kemitraan, seperti kepercayaan dan manfaat bersama, serta program kemitraan
yang terstruktur terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan kemitraan. Pengelolaan
yang efektif terhadap atribut dan program kemitraan tersebut menjadi faktor penting untuk
mencegah munculnya dampak negatif yang dapat menghambat keberhasilan kemitraan.
Interaksi antara atribut kemitraan dan program kemitraan berperan sebagai faktor moderasi
terhadap keberhasilan kemitraan, yang menunjukkan perlunya tata kelola kemitraan yang baik
dan berkelanjutan (Febrianto & Ningsih, 2025). Ketersediaan sumber daya modal yang
memadai serta program kemitraan yang efektif merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
kinerja Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Meskipun pengetahuan secara mandiri tidak selalu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas program kemitraan, pengetahuan
tetap memiliki peran penting ketika diintegrasikan secara sinergis dengan modal dan strategi
kemitraan. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan kemitraan tidak hanya ditentukan oleh satu
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faktor, melainkan oleh kombinasi sumber daya yang dikelola secara terpadu (Aulia et al.,
2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan, penggunaan
internet, dan inovasi proses memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja dan
pendapatan IMK, sedangkan kemitraan memiliki hasil yang menunjukkan tidak berpengaruh
terhadap pendapatan IMK.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, perlu terus memperkuat dan memperluas
program pelatihan yang berorientasi pada peningkatan kapasitas manajerial, keuangan, dan
teknologi IMK, serta memastikan keberlanjutan program agar dampaknya dapat dirasakan
dalam jangka panjang.

2. Bagi pelaku IMK, disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan internet dan teknologi
digital dalam pengelolaan usaha, khususnya untuk memperluas akses pembiayaan,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung ekspansi usaha.

3. Bagi pengembangan inovasi, IMK perlu didorong untuk lebih memprioritaskan inovasi
proses, mengingat inovasi ini terbukti lebih konsisten dalam meningkatkan efisiensi dan
kinerja keuangan dibandingkan inovasi produk.

4. Terkait kemitraan, diperlukan evaluasi lebih lanjut terhadap bentuk dan kualitas kemitraan
yang dijalankan IMK. Intervensi strategis perlu diarahkan pada penguatan kemitraan yang
bersifat produktif, saling menguntungkan, dan berorientasi jangka panjang agar dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap kinerja usaha.

5. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam karakteristik dan
mekanisme kemitraan IMK, serta memasukkan variabel mediasi atau moderasi agar dapat
menjelaskan perbedaan temuan empiris terkait pengaruh kemitraan terhadap pendapatan
IMK.
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